HUBUNGAN POSISI KERJA MEMBUNGKUK DENGAN

KEJADIAN LOW BACK PAIN PADA PETANI SAYUR





Word Health Organization (WHO) tahun 2008, menyatakan bahwa
kesehatan merupakan keadaan fisik, mental, dan sosialisasi kesejahteraan yang
tidak dalam ketiadaan penyakit atau kelemahan. Kondisi seorang pekerja
dikatakan tidak sehat apabila terjadi kelelahan saat bekerja. Apabila seseorang
mengalami kelelahan maka akan berpengaruh terhadap efiseiensi dan ketahanan
tubuh (Tarwaka,2010). Kondisi kerja seperti ini memaksa pekerja selalu berada
pada sikap dan posisi kerja yang tidak alamiah yang berlangsung lama dan
menetap/statis. Sikap kerja yang statis dalam waktu yang lama lebih cepat
menimbulkan keluhan pada system musculoskeletal (Ardi,2012)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu upaya untuk
menciptakan suasana bekerja yang aman, nyaman dan tujuan akhirnya adalah
mencapai produktifitas setinggi-tingginya, upaya K3 diharapakan dapat
mencegah dan mengurangi resiko terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat
melakukan pekerjaan. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek
penting sebagai penunjang kesejahteraan dan peningkatan produktifitas kerja dari
tenaga kerja atau masyarakat (Abidin et al, 2008)
Data Internasional Labour Organization (ILO) tahun 2013, satu pekerja
di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja, 160 pekerja
mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatat angka
2kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta
kasus setiap tahun (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2014).
Prevalensi dari penelitian di Indonesia menyatakan bahwa penyakit
musculoskeletal tertinggi menurut pekerjaan adalah petani (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2013). Data survey work-related disease
menunjukkan bahwa dari 43.000 pekerja di sector pertanian, 27.000 pekerja
mengalami keluhan low back pain (Gusetoiu, 2011).
Penelitian Lailani (2013) data untuk jumlah penderita low back pain di
Indonesia tidak diketahui secara pasti, namun diperkirakan penderita low back
pain di Indonesia bervariasi antara 7,6-37% dari jumlah penduduk yang ada di
Indonesia. Data jumlah penderita low back pain di RSUD Arifin Achmad
Pekanbaru, menunjukkan bahwa low back pain termasuk dalam 5 besar pasien
sebanyak 8.145 pasien yang dirawat di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru (Riau
Pos,2012).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kaur (2015), bahwa
perempuan (71%) lebih banyak mengalami low back pain dibandingkan dengan
laki-laki (66%) dengan kelompok usia >45 tahun paling banyak mengalami low
back pain (73,3%). Sebanyak 63,3% petani yang memiliki waktu kerja kurang
dari 5 jam dan sebanyak 70,6% petani yang bekerja lebih dari 5 jam mengalami
low back pain. Petani yang bekerja lebih dari 10 tahun 69,2% mengalami low
back pain dibandingkan dengan petani yang bekerja kurang dari 10 tahun 60%.
Keluhan low back pain terbanyak dikeluhkan oleh petani yang sering melakukan
posisi membungkuk (68,6%).
3Faktor resiko yang berhubungan dengan keluhan low back pain , seperti
usia, jenis kelamin, deformitas postur tubuh, aktivitas fisik, masa kerja dan posisi
kerja (Silviyani,2014). Factor lainnya adalah factor fisik yang mencakup
ketegangan fisik, sering mengangkat beban, dan postur kerja yang kurang tepat
(Andini,2015). Terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan kejadian low
back pain, dimana orang yang merokok cenderung lebih menderita low back
pain (Silviyani,2015).
Penelitian Velina et al.(2013) dalam hubungan posisi bekerja petani
dengan resiko terjadinya low back pain di wilayah kerja puskesmas sumber
jambe kabupaten jember, skor dari posisi bekerja petani lansia rata-rata 90,60,
dan 56,8% menunjukkan petani lansia bekerja dengan tidak ergonomic. Hal
tersebut mengakibatkan resiko terjadinya nyeri punggung pada petani, terdapat
54,7% petani memiliki skor 106,91, artinya para petani itu sangat berisiko
terjadinya low back pain.
Hasil dari pengamatan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 18 November 2017 di Desa Torongrejo Batu terdapat 10 kelompok
tani dengan 3 kelompok tani wanita dan 7 kelompok tani laki-laki. Jumlah
keseluruhan anggota petani kurang lebih 300 orang.  Setiap kelompok terdapat
30-50 orang anggota petani. Hasil wawancara dengan 12 orang petani, 7 orang
diantaranya pernah mengalami nyeri punggung yang disebabkan aktivitas yang
dilakukan dengan durasi yang lama dan membungkuk secara repititif.
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka peneliti merasa perlu dan
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul “hubungan posisi
4kerja membungkuk dengan kejadian low back pain pada petani sayur di Desa
Torongrejo Batu”
B. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan posisi kerja membungkuk dengan kejadian low
back pain pada petani sayur di Desa Torongrejo Batu?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan posisi kerja membungkuk dengan kejadian low
back pain pada petani sayur di Desa Torongrejo Batu.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi posisi kerja membungkuk pada petani sayur di Desa
Torongrejo Batu.
b. Mengidentifikasi kejadian low back pain pada petani sayur di Desa
Torongrejo Batu.
c. Menganalisa hubungan posisi kerja membungkuk dengan kejadian
low back pain pada petani sayur di Desa Torongrejo Batu.
D. Manfaat Penelitian
1. Bidang Akademik
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk kepentingan perkuliahan
fisioterapi, dan sebagai dasar dalam penelitian lanjut bagi mahasiswa yang ingin
meneliti lebih lanjut tentang penelitian ini.
52. Bidang Praktis
a. Digunakan sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu
yang secara teoritik diperoleh di perkuliahan serta untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu fisioterapi.
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi penelitian
mengenai posisi kerja yang baik dan pengetahuan pencegahan Low Back
Pain sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja
secara optimal.
E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
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